Aplikasi Metode Pembelajaran Bercerita dalam

Membentuk Kepekaan Sosial Anak Didik di Raohatul Athfal As'adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo by Hasmi, Hasmi
APLIKASI METODE PEMBELAJARAN BERCERITA DALAM
MEMBENTUK KEPEKAAN SOSIAL ANAK DIDIK DI
RAODHATUL ATHFAL AS’ADIYAH 15 TAMPANGENG
KECAMATAN TEMPE KABUPATEN WAJO
Skripsi diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai
Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Program
Peningkatan Kualifikasi Guru PAIS pada Sekolah
Melalui DMS Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
Oleh :
H A S M I
NIM : 20100109345
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN
MAKASSAR
2014
ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran. Penyusun yang bertanda tangan di bawah
ini, menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri.
Jika dikemudian hari ternyata skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat
atau dibuat orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka skripsi dan gelar
yang diperoleh karenanya, batal menurut hukum
Makassar, 20 Maret 2014
15 Safar 1426 H
Penyusun,
HASMI
NIM : 20100109345
iii
PERSETUJUAN  PEMBIMBING
Pembimbing penulisan skripsi saudari HASMI, Nim: 20100109345,
mahasiswa program peningkatan Kualifikasi Guru PAIS pada Sekolah melalui
DMS Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi
yang bersangkutan dengan judul : “APLIKASI METODE PEMBELAJARAN
BERCERITA DALAM MEMBENTUK KEPEKAAN SOSIAL ANAK DIDIK
DI RAODHATUL ATHFAL AS’ADIYAH 15 TAMPANGENG
KECAMATAN TEMPE KABUPATEN WAJO”. Memandang bahwa skripsi
tersebut telah memenuhi syarat-syarat  ilmiah  dan  dapat  disetujui  untuk
diajukan  ke sidang munaqasyah.
Demikian persetujuan ini di berikan kepada yang bersangkutan untuk
proses selanjutnya.
Makassar, 26 Maret 2014
Pembimbing,
DR. Muzakkir, M.Pd.I
NIP. 19591231 199003 1014
iv
KATA PENGANTAR
Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah swt. Tuhan yang senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-
Nya. Atas izin dan perkenan-Nyalah sehingga penyusunan skripsi ini dapat
terwujud apadanya. Salawat dan taslim tercurah pula sepenuhnya pada Nabi
Muhammad saw. diutus di muka bumi untuk menyempurnakan akhlak manusi,
serta meletakkan sendi Islam di bawah naungan al Qur’an. Demikian pula
kepada sahabatnya yang menjadi contoh dan suri teladan yang baik dalam hal
pengalaman ajaran Islam.
Satu hal yang tak dapat dipungkiri dalam penyusunan skripsi ini
bahwa penulis banyak menemui hambatan dan kesulitan, baik dalam
pengumpulan data maupun dalam pengolahannya, tetapi berkat bantuan yang
penulis peroleh dari berbagai pihak, maka hambatan dan kesulitan tersebut
dapat teratasi dengan baik karena itu perkenankan penulis menyampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih, terutama kepada kedua orang tua
penulis, ayahanda Jamaluddin (almarhum), dan ibunda tercinta Nursia. Dari
 ، َْﲔِﻠَﺳْﺮُْﻤﻟاَو ِٓء َ ِ ْ ﻧ ْا ِف َْﴍ  ََﲆ  ُمَﻼ ﺴﻟاَوُةَﻼ ﺼﻟاَو ، َْﲔَِﻤﻟﺎَْﻌﻟا ِّبَر  ُﺪْﻤَْﺤﻟَا
 ُﺪَْﻌﺑﺎﻣَا َْﲔِﻌ َْﲨ  ِﻪِﺒ َْﲱَو ِ ِ  ََﲆ َو ﺪْﻤَﺤُﻣ َ  ِﺪْﯿ َﺳ
vkeduanya penulis banyak menerima bantuan dan doa, sejak kecil kasih
sayangnya tercurah sepenuhnya pada  penulis. Demikian kepada:
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, MS, selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, beserta segenap pembantu rektor serta staf yang
selama ini memimpin UIN Alauddin Makassar, sehingga dapat mencapai
kemajuan seperti saat ini.
2. Dr. H. Salehuddin, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, beserta pembantu
Dekan, atas segala fasilitas yang diberikan dan senantiasa memberi
dorongan, bimbingan, arahan dan nasehat kepada penulis.
3. Dr. Susdiyanto, M.Si, selaku pengelola DMS, yang juga banyak memberi
bantuan, berupa arahan, dan bimbingan, terutama yang berkaitan dengan
proses penyelesaian penyusunan skripsi ini.
4. Dr. Muzakkir, M.Pd.I, selaku pembimbing, yang telah banyak memberi
arahan dan mengoreksi skripsi ini untuk kesempurnaannya, sehingga dapat
diselesaikan dengan baik.
5. Para dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, yang dengan tulus
ikhlas memberikan ilmu dan bantuannya pada penulis.
6. Cahaya Bulan, S.Pd, Kepala Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng
Kecamatan Tempe beserta guru, yang senantiasa membantu dan menerima
vi
penulis dalam melakukan penelitian, serta meluangkan waktu untuk
wawancara dalam rangka pengumpulan data.
7. Semua pihak yang turut membantu dan berpartisipasi, baik berupa saran,
dan informasi yang penulis tidak dapat menyebutkan namanya satu persatu
dalam tulisan ini.
Akhirnya, hanya kepada Allah swt. Penulis mohonkan semoga
bantuan dan partisipasi yang diberikan bernilai ibadah, sehingga mendapat
pahala yang berlipat ganda dari Allah, dan semoga saja skripsi ini bermanfaat
adanya kepada agama, bangsa dan negara. A m i n.
Makassar, 20 April 2014 M
20 Jumadil Akhir 1435 H
Penulis,
HASMI
NIM : 20100109345
vii
DAFTAR  ISI
HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................ ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING .................................................................. iii
KATA PENGANTAR .................................................................................... iv
DAFTAR  ISI .................................................................................................. vii
DAFTAR TRANSLITERASI ........................................................................ ix
ABSTRAK ...................................................................................................... xii
BAB I PENDAHULUAN .......................................................................... 1
A. Latar Belakang Masalah ........................................................... 1
B. Rumusan Masalah ..................................................................... 8
C. Pengertian Judul ...................................................................... 8
D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian ............................................ 12
E. Garis Besar Isi Skripsi .............................................................. 14
BAB  II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................. 16
A. Pengertian Metode Pembelajaran ............................................. 16
B. Fungsi dan Prinsip Metode Pembelajaran ................................ 20
C. Beberapa Metode Pembelajaran ............................................... 25
D. Bercerita Sebagai Variasi Metode Pembelajaran ..................... 32
BAB  III METODOLOGI PENELITIAN ..................................................... 37
A. Jenis Penelitian ......................................................................... 37
B. Pendekatan Penelitian ............................................................... 37
C. Instrumen Penelitian ................................................................. 38
D. Prosedur Pengumpulan Data .................................................... 40
E. Teknik Analisis Isi .................................................................... 42
BAB  IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN ............................. 44
A. Aplikasi Metode Pembelajaran Bercerita Dalam Membentuk
Kepekaan Sosial Anak Didik di Raodhatul Athfal As’adiyah
15 Tampangeng Kec. Tempe Kab. Wajo .................................. 44
viii
B. Efektivitas Metode Pembelajaran Bercerita dalam
Membentuk Kepekaan Sosial Anak Didik di Raodhatul Athfal
As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe ......................... 51
C. Faktor yang Mempengaruhi Aplikasi Metode Pembelajaran
Bercerita dalam Membentuk Kepekaan Sosial Anak Didik di
Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kec. Tempe
Kab. Wajo .................................................................................. 61
BAB  V PENUTUP ...................................................................................... 66
A. Kesimpulan ............................................................................... 66
B. Implikasi Penelitian .................................................................. 67
DAFTAR PUSTAKA .................................................................................... 69
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
ix
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
Huruf-huruf Bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf Latin
sebagai berikut:
ب = b
ت = t
ث = s
ج = j
ح = h
خ = kh
د = d
ذ = z
ر = r
ز = z
س = s
ش = sy
ص = s
ض = d
ط = t
ظ = z
ع = ‘
غ = g
ف = f
ق = q
ك = k
ل = l
م = m
ن = n
ـھ = h
و = w
ي = y
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ( ’ ).
2. Vokal dan Diftong
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai
berikut:
Vokal pendek panjang
fathah A ā
kasrah I ī
dhammah U Ū
xb. Difton yang sering dijumpai dalam transliterasi adalah (ay) dan
(aw), misalnya bayn ( ﻦﯿﺑ ) dan qawl ( لﻮﻗ ).
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda.
4. Kata sandang al- (alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
jika terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan
besar (Al-). Contohnya :
Menurut pendapat al-Bukhāriy, hadis ini sahih …
Al-Bukhāriy berpendapat bahwa hadis ini sahih …
5. Tā marbūtah ( ة ) ditransliterasi dengan t. Tetapi jika terletak di akhir
kalimat, maka ia ditransliterasi dengan h. Contoh:
Al-risālat li al-mudarrisah
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Adapun kata atau
kalimat yang sudah menjadi dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi
menurut cara transliterasi di atas, misalnya perkataan Alquran (dari al
Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh,
misalnya:
Fi Zilāl al-Qur’ān;
Al-Sunnah qabl al-tadwīn,
7. Lafz al-Jalālah (ﷲ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilayh (frasa nomina),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya:
ﷲ ﻦﯾد = dīnullāh ﺎﺑﷲ = billāh;
xi
Adapun tā marbūtah di akhir kalimat yang disandarkan kepada lafz al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf t. Contohnya:
ﷲ ﺔﻤﺣ ر ﻲﻓ ﻢھ = hum fī rahmatillāh.
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
1. swt. = subhānahū wa ta’ālā
2. saw. = sallā Allāhu ‘alayhi wa sallam
3. a.s. = ‘alayhi al-salām
4. H = Hijrah
5. M = Masehi
6. SM = Sebelum Masehi
7. w. = wafat
8. QS …. (…): 4 = Quran, Surah …., ayat 4
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ABSTRAK
Nama  Penyusun : HASMI
N I M : 20100109345
Judul Skripsi : Aplikasi Metode Pembelajaran Bercerita dalam
Membentuk Kepekaan Sosial Anak Didik di Raodhatul
Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe
Kabupaten Wajo
Penelitian skripsi ini berkenaan dengan metode pembelajaran di
Taman Kanak-Kanak, yaitu aplikasi metode pembelajaran bercerita dalam
upaya membentuk kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal As’adiyah
15 Tampangeng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. Pokok permasalahannya
adalah bagaimana aplikasi metode pembelajaran bercerita dapat membantu
pengembangan kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal tersebut?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengelaborasi aplikasi metode
pembelajaran bercerita dalam membentuk kepekaan sosial anak didik di
Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe dan dibahas
secara metodis dalam perspektif pendidikan Islam.
Metode pembelajaran adalah cara yang ditempuh oleh guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran secara cepat dan tepat; efektif dan efisien,
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Salah satunya adalah metode
bercerita, yakni guru menuturkan sebuah cerita rakyat, kisah para Nabi, orang
terdahulu, baik cerita itu tokohnya orang durhaka, orang baik dan sebagainya.
Jika kisah itu disampaikan oleh guru dengan baik dapat meningkatkan
kepekaan sosial anak didik, karena merasa kasihan, cinta, atau membenci
tokoh yang jahat atau yang berbuat buruk. Untuk membahas masalah tersebut
digunakan metode penelitian: kualitatif, dengan cara pengumpulan data
wawancara, observasi lapangan, studi dokumentasi dan penelusuran
pustaka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bercerita telah
dikembangkan di Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan
Tempe Kabupaten Wajo belum optimal meningkatkan kepekaan sosial anak
didik. Masih diperlukan upaya guru mencari cerita yang sesuai dengan karakter
serta pengalaman anak didik dan guru lebih dituntut untuk kreatif didalam
menerapkan metode cerita.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Salah satu komponen pendidikan yang menentukan berhasil tidaknya
mencapai tujuan pendidikan adalah “Penerapan Metode yang Sesuai, Efektif
dan Efisien”. Metode mempunyai peranan yang besar dalam sebuah proses
pendidikan. Apabila dalam suatu proses pendidikan tidak menerapkan atau
tidak menggunakan metode yang tepat, maka akan sulit untuk mendapatkan
hasil yang maksimal. Kesadaran akan pentingnya penerapan metode
pembelajaran yang tepat sudah diakui oleh semua aktivitas yang sistematis dan
terencana. Melalui penerapan metode pembelajaran yang sesuai dapat
diprediksikan, dan dianalisis sejauhmana keberhasilan proses belajar mengajar
tercapai.1
Dalam pengertian umum, metode diartikan sebagai suatu cara untuk
mengerjakan sesuatu. Cara, adalah jalan untuk mencapai sesuatu, penerapan
cara atau jalan mungkin baik atau mungkin juga keliru atau salah. Baik
tidaknya suatu metode pembelajaran banyak bergantung kepada beberapa
faktor, seperti keadaan (kondisi dan situasi), penggunaan metode itu sendiri
1 Lihat Departemen Agama RI., Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Jakarta:
Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 19.
2yang kurang aspiratis dalam memenuhi penggunaannya atau mungkin metode
itu tidak sesuai selera obyek, atau juga secara obyektif metode itu tidak cocok
untuk diterapkan, juga mungkin karena metodenya secara instrinsik tidak
memenuhi persyaratan untuk disebut sebagai metode.
Karena metode berarti cara penting tepat dan cepat, maka urutan kerja
dalam suatu metode harus diperhitungkan benar-benar secara ilmiah. Karena
itulah suatu metode selalu merupakan hasil eksperimen. Diketahui bahwa suatu
konsep yang telah lulus eksperimen, maka hasil yang dicapai dapat pula
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Metode mengandung implikasi bahwa proses penggunaannya bersifat
konsisten, dan sistematis; mengingat sasaran metode itu adalah manusia yang
sedang mengalami perubahan dan perkembangan. Menurut para ahli
pendidikan metode dalam pendidikan itu merupakan suatu prosedur dalam
mengajar. Biasanya suatu metode atau kombinasi metode lain yang
dipergunakan dapat diidentifikasikan, walaupun guru sama sekili tidak
menyadari tentang metode itu. Pendapat lain menyebutkan bahwa metode
dalam proses pendidikan merupakan suatu keharusan. Metode yang
digunakannya adalah “considers the activity method learning by doing”. Aliran
pendidikan pragmatisme menginginkan agar inisitif itu datang dari anak dan
lingkungan belajar (living as learning) yang kondusif bagi penggunaan suatu
3metode. Antara materi pembelajaran dengan penerapan metode
penyampaiannya tidak bisa dipisahkan, dan metode itu harus berdasarkan asas
demokrasi. Dalam hal ini seseorang guru tidak boleh memaksakan anak
didiknya untuk mengerjakan kehendaknya guru. Seorang guru harus
menciptakan iklim belajar yang betul-betul mengarah kepada proses
keterbukaan, dan tidak boleh mempersempit dan membatasi kreativitas berfikir
anak didik. Guru dapat mentrasformasikan dan menginternalisasi pengetahuan
dan nilai-nilai religius secara demokratis. Penggunaan metode yang mengarah
pada tercapainya iklim belajar yang teacher cented di rejected, sebaiknya
diupayakan tercipta kondisi belajar yang dialami anak didik terdapat partisipasi
aktif murid dalam setiap pembahasan tema-tema pembelajaran. 2
Metode pembelajaran diperlukan, untuk mengantarkan mencapai
tujuan pembelajaran. Misalnya anak didik yang masih duduk pada Madrasah
Ibtidaiyah tujuan institusional umum ialah agar anak didik dapat memiliki
sikap sebagai seorang muslim berakhlak mulia, serta memiliki pengalaman,
pengetahuan, keterampilan beribadah dan sikap terpuji yang berguna bagi
pengembangan pribadinya. 3 Untuk mewujudkan tujuan umum tersebut tentu
selalu diperlukan strategi belajar mengajar, juga diperlukan metode
pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut Hj. Zuhairini bahwa ada
2 Ibid., h. 11.
3 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h. 114.
4beberapa faktor menyebabkan bermacam-macam metode mengajar harus
diterapkan, antara lain : 1) Tujuan yang berbeda-beda dari masing-masing mata
pelajaran sesuai dengan jenis, sifat maupun isi mata pelajaran tersebut. 2) Latar
belakang kehidupan anak didik; baik dari segi usia, kemampuan berfikir dan
tingkat pengetahuan atau pengalaman. Oleh karena itu cara mengajar untuk
tingkat perguruan tinggi sangat berbeda dengan mengajar pada tingkat
Ibtidaiyah. 3) Karena faktor sarana dan prasarana/fasilitas yang berbeda, baik
dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 4
Dari segi psikologi pendidikan, anak yang sudah mencapai usia 3-7
tahun yang juga disebut masa prasekolah, pada umumnya anak didik telah
mulai berinteraksi dengan lingkungan di luar rumah tangganya. Sekolah sangat
besar pengaruhnya terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak didik baik
sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Pengaruh guru, peraturan sekolah
dan pergaulan sosialnya dengan anak-anak lain sangat besar sikap egosentris
berubah menjadi realistis. Ia ingin belajar dengan mendapat keterangan dari
hal-hal yang dialami. Selain itu anak didik yang bersekolah, kesanggupan
berfikir mulai terlatih. Apa yang diterima dan diterangkan oleh guru di kelas
dianggap benar. Juga pada usia 8 tahun fantasi anak mulai berkembang terus,
4 Zahairini, et.al, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Cet. I; Jakarta: Biro Ilmiah Fak.
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 1981), h. 69-70.
5anak suka kepada hal-hal yang bersifat avonturir, yang menggemparkan, dan
menunjukkan keberanian. Karena itu anak pada usia itu suka cerita-cerita, dan
mengagumi tokok-tokoh idolanya yang memiliki keberanian. 5
Pada umum 3-7 tahun anak mulai menampakkan daya kritisnya, dia
sanggup mengetahui kesalahan-kesalahan pada orang lain. Juga guru
mendapatkan kritikan darinya. Sikap ini ada hubungannya dengan keinginan
untuk menyelidiki hubungan benda-benda. Mulailah anak mengadakan
pemikiran dan menginjak masa abstraksi dalam berfikir. Pada umur 12 tahun
anak mulai memperhatikan dirinya sendiri. Akunya mulai mendapat perhatian.
Jelasnya pada usia sekolah ini anak belum dapat menguasai dirinya sendiri,
dan menghendaki kekuasaan orang lain. Ini harus dijalankan oleh sekolah.
Karena itu ia dapat dipaksa bekerja. Karena pekerjaan dapat menimbulkan
kenikmatan anak atas inisiatifnya. Karena itu disebut masa bekerja. Bekerja
dipakai sebagai alat untuk membentuk kemauan. 6
Terlepas dari perlunya penerapan metode pembelajaran yang efektif
dan efisien, serta kondisi obyektif anak didik pada usia sekolah, yang jelas
penerapan metode erat kaitannya dengan kondisi anak didik. Salah satu metode
5 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, (Cet. I; Jakarta: CV. Rajawali Press,
1989), h. 44.
6 Zuhairini, et.al, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Cet. I; Jakarta: Biro Ilmiah Fak
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 1981), h. 69-70.
6yang dapat dipraktekkan untuk merangsang daya cipta anak didik pada usia
sekolah adalah bercerita.
Guru memilih suatu metode pembelajaran untuk mengembangkan
kreativitas anak, yang dapat menggerakkan anak untuk meningkatkan motivasi
rasa ingin tahu dan mengembangkan imajinasi. Dalam mengembangkan
kreativitas anak metode yang dipergunakan adalah metode yang mampu
mendorong anak  mencari dan menemukan jawabannya, membuat pernyataan
yang membantu memecahkan. Memikirkan kembali, membangun kembali, dan
menemukan hubungan baru. Dalam hal kaitannya dengan penanaman akidah
kepada anak, maka tentu diperlakukan suatu metode pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembang mental anak. 7
Salah satu metode pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru di
Taman Kanak Kanak untuk mengembangkan dan menanamkan aqidah
kepercayaan dan membentuk akhlak mulia adalah metode bercerita. Metode
bercerita ini merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari satu
generasi kegenerasi berikutnya. Bercerita juga dapat menjadi media untuk
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Di dalam Al Qur’an
ditemukan rangkaian cerita yang sangat jelas, merupakan bagian dari uslub
7Ibid., h. 26.
7dalam Al Qur’an. Kisah di dalam Al Qur’an merupakan dialog langsung, yang
sekarang disebut ”Sandiwara”. Metode Qur’ani ini dimaksudkan sebagi dialog.
Misalnya kisah Nabi Syu’aib As dan kaumnya dalam surah Hud. Sepuluh ayat
pertama dari surah ini merupakan kisah dialog, kemudian Allah mengakhiri
kisah ini dengan dua ayat yang menerangkan akibat yang diterima oleh kaum
Nabi Su’aib. 8
Kisah atau cerita sebagai suatu metode pembelajaran ternyata
mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan. Islam menyadari sifat
alamiah manuia untuk menyenangi cerita, dan juga menyadari pengaruhnya
yang besar terhadap peranan, dalam rangka mengembangkan akidah dan
akhlak. Oleh karena itu, Islam mengeksploitasi cerita untuk dijadikan sebagai
salah satu metode pembelajaran. 9 Bahwa bercerita mempunyai makna bagi
perkembangan peserta didik di Taman Kanak Kanak, karena dengan guru
bercerita nilai keagamaan, dalam rangka meningkatkan keimanan, ketaqwaan,
dan membentuk akhlak mulia.
Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi
penetapan metode bercerita yang dikembangkan di Raodhatul Athfal
8Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya. 1992), h. 138.
9Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1997), h.
96.
8As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe Kab. Wajo, dalam rangka
membentuk kepekaan sosial anak didik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian singkat di atas, maka dapatlah dirumuskan
beberapa permasalahan yang akan dijadikan titik tolak dalam pembahasan
skripsi ini. Rumusan masalah yang dapat dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana aplikasi metode pembelajaran bercerita dalam membentuk
kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal As’adiyah 15
Tampangeng Kec. Tempe Kab. Wajo?
2. Bagaimana efektivitas metode pembelajaran bercerita dalam
membentuk kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal As’adiyah
15 Tampangeng Kec. Tempe Kab. Wajo?
3. Faktor apa yang mempengaruhi aplikasi metode pembelajaran bercerita
dalam membentuk kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal
As’adiyah 15 Tampangeng Kec. Tempe Kab. Wajo?
C. Pengertian Judul
Untuk menghindari timbulnya penafsiran yang keliru atas istilah
atau variabel dalam penelitian ini, penulis akan menegaskan maksud dan
9tujuan variabel tersebut. Penelitian ini berjudul: “Aplikasi Metode
Pembelajaran Bercerita dalam Membentuk Kepekaan Sosial Anak Didik di
Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe Kabupaten
Wajo”. Dengan judul ini tergambar suatu pengertian bahwa penelitian ini
akan mengkaji tentang pelaksanaan salah satu metode pembelajaran di
Raodhatul Athfal, yakni metode pembelajaran bercerita, dengan setting
lokasi penelitian di Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan
Tempe Kabupaten Wajo. Untuk lebih jelasnya, variabel yang akan diuraikan
adalah:
1. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah cara, jalan, dan teknik yang ditempuh
oleh guru menyampaikan materi pembelajaran secara efektif dan efisien
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran merupakan
kegiatan dan interaksi antara guru dengan anak didik dalam suatu situasi
tertentu. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan turut
menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 10 Metode pembelajaran
yang dimaksudkan untuk mengembangkan kreativitas, mengembangkan
bahasa, emosi, motorik, dan pengembangan nilai serta sikap. Dengan
metode pembelajaran yang tepat akan mengembangkan kreativitas anak
10 H. E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreaitf dan
Menyenangkan, (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), h. 107.
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didik, karena itu harus memilih metode pembelajaran yang dapat
menggerakkan anak didik untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan kreativitas berfikir, menalar,
menarik kesimpulan, dan membuat generalisasi, juga menggerakkan anak
untuk meningkatkan motivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan
imajinasi.11
Jadi, metode pembelajaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah cara guru menyampaikan materi pembelajaran di hadapan anak didik
sehingga mempercepat proses penyampaian materi pembelajaran, yakni
efektif dan efisien. Sedangkan pembelajaran mengandung arti terjadinya
perubahan mendasar pada diri anak didik.
2. Bercerita
Metode bercerita merupakan salah satu metode pembelajaran
banyak diterapkan di Taman Kanak-Kanak/Raodhatul Athfal. Bercerita
artinya bertutur kata/kisah secara verbal dihadapan anak didik. Metode
pembelajaran bercerita diterapkan oleh guru karena mengandung nilaiyang
dapat menarik perhatian anak didik. Metode pembelajaran bercerita menarik
perhatian anak jika cerita tersebut berkaitan dengan kehidupan anak didik
11 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran (Cet. II; Bandung: CV. Wacana Prima, 2008), h.
3-4.
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sehari-hari. Dunia kehidupan anak penuh suka cita, maka kegiatan bercerita
dapat memberikan perasaan, gembira, lucu, senang dan sebagainya.12
3. Kepekaan Sosial
Dengan metode bercerita anak didik mengidentifikasikan dirinya pada
suatu tokoh yang ada dalam cerita. Informasi yang terdapat di dalam materi
cerita dapat ditanamkan nilai-nilai sosial, moral dan keagamaan kepada anak
didik. Melalui kegiatan bercerita itu nilai-nilai sosial yang dapat ditanamkan
adalah sikap hidup bersama dengan orang lain. Dalam hidup bersama itu, harus
saling menghormati, menghargai hak orang lain, menumbuhkan dan menyadari
tanggung jawab bersama saling tolong menolong.13
4. Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng
Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng adalah lembaga
pendidikan Islam prasekolah, dan merupakan cabang dari Pondok Pesantren
As’adiyah didirikan pada tahun 1997 yang terletak di Tampangeng Kecamatan
Tempe Kabupaten Wajo. Saat ini Raodhatul Athfal As’adiyah ini memiliki 64
peserta didik yang terbagi ke dalam kelompok A1, A2, B1, B2, B3, dan B4,
dengan jumlah guru sebanyak 7 orang.
12 Moeslichatoen R., Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak (Cet. II; Bandung: PT.
Rineka Cita, 2004), h. 172-173.
13 Ibid., h. 170.
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mengetahui
aplikasi metode pembelajaran bercerita dalam upaya membentuk
kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal As’adiyah 15
Tampangeng Kecamatan Tempe, sehingga diperoleh suatu teori baru
dalam rangka pengembangan pendidikan Islam.
b. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas
pelaksanaan metode pembelajaran bercerita dalam rangka
membentuk kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal
As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe, sehingga diperoleh
suatu pengetahuan manfaat suatu metode pembelajaran.
c. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan faktor yang
mempengaruhi aplikasi metode pembelajaran bercerita dalam upaya
membentuk kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal
As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe, sehingga diperoleh
suatu wacana dalam rangka pengembangan teori pendidikan Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Melalui hasil penelitian ini diharapkan diperoleh suatu kegunaan, baik
kegunaan yang bersifat teoritis/ilmiah, maupun kegunaan yang bersifat praktis.
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a. Dari segi kegunaan ilmiah/teoritis, bahwa hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu bahan diskusi dalam rangka
memperkaya khazanah pemikiran pendidikan Islam, khususnya di
Raodhatul Athfal.
b. Dari segi kegunaan praktis, bahwa diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberi kegunaan bagi semua kalangan, baik Kepala
Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng, para guru dan
praktisi serta pengamat pendidikan di Raodhatul Athfal.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran secara umum dari pembahasan skripsi
ini berikut penulis akan mengemukakan garis besarnya, sebagai berikut:
pembahasan skripsi ini penulis bagi ke dalam lima bagian. Bagian pertama
adalah pendahuluan yang bersifat pengantar untuk memasuki inti pembahasan.
Pada bagian ini telah dikemukakan hal-hal yang melatar belakangi sehingga
penulis menetapkan judul ini sebagai objek kajian penelitian. Hasil uraian latar
belakang kemudian dirumuskan tiga permasalahan yang akan dijadikan titik
tolak dalam penelitian. Selanjutnya pengertian judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, serta garis besar isi skripsi.
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Bagian kedua adalah tinjauan pustaka, yang pembahasannya meliputi
pengertian metode pembelajaran dan macam-macam metode pembelajaran
yang dikembangkan. Hal ini penting untuk diuraikan untuk menghubungkan
salah satu metode pembelajaran yang diangkat dalam penelitian ini, yakni
metode pembelajaran bercerita. Metode bercerita ini memiliki manfaat dan
tujuan bagi anak didik di Raodhatul Athfal.
Bagian ketiga. Pada bagian ini berisikan uraian tentang metodologi
penelitian, yang pembahasannya meliputi: jenis penelitian, pendekatan
penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan teknik analisis data
yang dikembangkan dalam penelitian ini.
Bagian keempat. Pada bagian ini merupakan inti penelitian, yakni hasil
penelitian, yang pembahasannya, meliputi: (1) Aplikasi metode pembelajaran
bercerita dalam membentuk kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal
As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo . (2)
Efektivitas aplikasi metode pembelajaran bercerita dalam upaya membentuk
kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng
Kecamatan Tempe. (3) Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode
pembelajaran bercerita dalam rangka membangun kepekaan sosial bagi anak
didik di Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe.
15
Bagian kelima. Sebagaimana biasanya, pada bagian ini berisikan
pokok-pokok pikiran penulis yang dituangkan dalam bentuk kesimpulan dan
implikasi penelitian.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Metode Pembelajaran
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani “methodos”, yang terdiri
dari kara “meta”, artinya menuju, melalui, sesudah mengikuti. Sedangkan
“hodos”, artinya jalan, cara, atau arah. (Istilah Yunani itu berasal dari bahasa
Latin “Nethodus”, dalam arti luas metode adalah cara berfikir menurut aturan
atau sistem tertentu.1 Sedangkan dalam Kamus Dasar Bahasa Indonesia, kata
metode diberi; cara yang teratur dan terfikir baik-baik untuk mencapai maksud
(dalam ilmu pengetahuan dsb); cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan . . . 2
Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, metode ialah istilah yang digunakan untuk
mengungkapkan pengertian “cara yang paling tepat dan cepat dalam
melakukan sesuatu”. Ungkapan ini “cepat dan tepat” itulah yang membedakan
method dengan way, yang juga berarti cara dalam bahasa Inggris.3
1 Sodarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
h. 41.
2 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II; Jakarta PN. Balai Pustaka,
1989), h. 580-581.
3 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Cet. V; Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), h. 9.
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Bila arti metode tersebut di atas dihubungkan dengan istilah
“Pembelajaran”, maka dapat dipahami bahwa metode pembelajaran adalah
cara yang paling tepat dan cepat = efektif dan efisien dalam proses
pembelajaran. Kata “cepat = efektif dan tepat = Efektifi” inilah yang sering
diungkapkan metode pembelajaran yang dapat dipahami oleh peserta didik
secara sempurna. Dalam ilmu pendidikan sering juga dikatakan pembelajaran
yang tepat ialah pembelajaran yang berfungsi pada peserta didik. Pembelajaran
itu membentuk dan kepribadian. Adapun pembelajaran yang tepat ialah
pembelajaran yang tidak memerlukan waktu lama.4
Dalam bahasa Arab kata metode diungkapkan dalam berbagai kata.
Terkadang digunakan kata: al Thariqah ( ﻘﯾﺮﻄﻟاﺔ ), manhaj (ﺞﺤﻨﻤﻟا), dan al
Washilah (ﻞﺻﻮﻟا). Al Thariqah berarti jalan, manhaj, berarti sistem, dan al
washilah berarti perantara atau mediator. Dengan demikian, kata Arab yang
dekat dengan metode adalah al Thariqah. Kata yang serupa ini banyak
dijumpai di dalam al Qur’an. Menurut Muhammad Fuad al Abd. Al Baqy, di
dalam al Qur’an kata al thariqah diulang sebanyak sembilan belas kali.5 Kata
ini terkadang dihubungkan dengan objeknya yang dituju oleh al thariqah
4 Ibid., h. 10.
5 Muhammad Fuad Abd. Baqy, Al Mu’jam al Mufahraz li al Fazh al Qur’an al Karim, (Qairo:
Daarl al Fikr al Arabiyah, 1987), h. 45.
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seperti neraka, sehingga menjadi jalan menuju neraka (QS: 4: 169); terkadang
dihubungkan dengan sifat dari jalan tersebut, seperti al thariqah al
mustaqimah, yang diartikan jalan yang lurus (QS: 46:30); terkadang pula
Allah menghubungkan dengan jalan yang ada di tempat tertentu, seperti
al thariqah fi al bahr, yang berarti jalan (yang kering) di laut (QS: 20:77)
terkadang dihubungkan dengan akibat dari kepatuhan mematuhi jalan
tersebut,6 sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surah Al Jin (72) ayat 16.




Terjemahnya:
Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (
agama Islam), benar-benar kami akan memberi minuman kepada mereka
air yang segar ( reski yang banyak). 7
Pada ayat lain Allah SWT. berfirman dalam surah Al Mu’minuun (23)
ayat 17.




Terjemahnya:
6 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1997),
h. 91-92.
7 Departemen Agama RI., Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Proyek Pengadaan Kitab suci
al Qur’an Dep. Agama RI., 1984), h. 985.
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas tujuh buah jalan
(tujuh buah langit); dan kami tidaklah lengah tehadap (ciptaan Kami). 8
Dari pendekatan kebahasaan tersebut dampak bahwa metode lebih
menunjukkan kepada jalan dalam arti jalan yang bersifat non fisik. Yakni
jalan dalam bentuk ide-ide yang mengacu kepada cara yang mengantarkan
seseorang kepada untuk sampai pada tujuan yang telah ditentukan. Namun
demikian, secara terminologis atau istilah kata metode bisa membawa
kepada pengertian yang bermacam-macam sesuai dengan konteksnya.
Menurut Hasan Langgulung dalam bukunya Manusia dan Pendidikan,
bahwa karena pembelajaran agama Islam sebagaimana diungkapkan dalam
Al Qur’an itu bukan hanya satu segi saja, melainkan bernacam-macam,
yaitu kognitifnya, seperti tentang fakta-fakta sejarah, syarat-syarat sah
shalat, dan aspek afektif, seperti penghayatan pada nilai-nilai keimanan dan
akhlak, dan ada aspek psikomotorik seperti praktek shalah, haji, dan
seterusnya yang menuntut keterampilan, maka metode untuk
mengajarkannya pun bermacam-macam pendekatan dan strategi, sehingga
metode pendidikan agama Islam itu dapat diartikan sebagai metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi atau bahan pembelajaran
8 Ibid., h. 527.
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yang terdapat dalam ajaran Islam. Karena muatan ajaran Islam itu luas,
maka metode pendidikan Islam juga amat luas cakupannya. 9
Dengan demikian, metode pembelajaran pendidikan agama Islam
ialah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pembelajaran
kepada peserta didik. Karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi
edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan
oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat
berlangsungnya pembelajaran. Jadi, metode pembelajaran merupakan akal
untuk menciptakan proses, kegiatan belajar.10
B. Fungsi dan Prinsip Metode Pembelajaran
1. Fungsi Metode Pembelajaran
Tentang fungsi metode secara umum dapat dikemukakan sebagai
pemberi jalan atau cara yang bagi pelaksanaan operasional dari ilmu
pendidikan tersebut.11 Sedangkan dalam konteks lain metode pembelajaran
dapat merupakan sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang
9 Lihat Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Cet. III; Jakarta: Pustaka Al Husna,
1984), h. 456.
10 Lihat Husni Rahim, dkk, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: Dirjen
Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 88.
11 Abdurrahman Shaleh Abdullah, Educational Theory a Qur’anic Outlook, terjemahan H.M.
Arifin, dengan judul “Teori-Teori Pendididkan Berdasarkan Al Qur’an”, (Cet, II; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1990), h. 197.
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diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu. Dari dua pendekatan ini
segera dapat dilihatb bahwa pada intinya metode berfungsi mengantarkan suatu
tujuan kepada objek sasaran dengan cara yang sesuai dengan perkembangan
objek. Dalam konteks pendidikan Islam, metode dikenal sebagai sarana yang
menyampaikan seseorang kepada tujuan penciptaannya sebagai khalifah Allah
Swt. Dimuka bumi dengan melaksanakan pendekatan di mana manusia
ditempatkan sebagai makhluk yang memiliki potensi rohani dan jasmani yang
keduanya digunakan sebagai saluran penyampaian materi pembelajaran.12
Karena itu terdapat prinsip dalam menfungsikan suatu metode dalam proses
pembelajaran.
2. Prinsip Metode Pembelajaran
Terdapat sejumlah metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh
guru. Untuk dapat memilih metode yang tepat, guru hendaknya memperhatikan
prinsip-prinsip umum dari faktor yang mempengaruhi penetapannya. Pada
masa lain pembelajaran dipandang sebagai proses mengisi otak peserta didik
dengan pengetahuan.13 Sejalan dengan pandangan tersebut, metode ynag
digunakan guru banyak terpusat pada metode ceramah, bagaimana pun sifat
bahan pembelajaran situasi yang dihadapinya. Lahirnya teori-teori baru yang
12 Lihat Nabih Abdurrahman Usman, Manusia dalam Tiga Dimensi, terjemahan Tajuddin,
(Cet. I; Surabaya: PT. Bungkul Indah, 1994), h. 54.
13 Lihat Husni Rahim dkk., op cit., h. 89.
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menjelaskan karakteristik belajar membawa perubahan pada pengajaran dan
memunculkan berbagai metode pembelajaran. Metode-metode tersebut
berkembang mengikuti prinsip-prinsip umum, yaitu:
a) Memperhatikan kecenderungan-kecenderungan peserta didik. Prinsip ini
memberi landasan bagi guru untuk memberikan kepada peserta didik hanya
bahan ajar yang sesuai dengan kapasitas yang mereka miliki, yaitu bakat,
minat, lingkungan dan kesiapan, sehingga peserta didik dapat mengambil
manfaat dari proses pembelajaran.
b) Memanfaatkan aktivitas individual peserta didik. Hal ini dapat dilakukan
oleh guru dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam setip
kegiatan, memberi kesempatan kepada anak untuk dapat berfikir dan
berbuat, serta mendorong untuk dapat mandiri dalam segala hal yang dapat
dilakukan dalam belajar dan meneliti. Disamping itu guru dapat
mengarahkan aktivitas yang biasa peserta didik lakukan, memberi
bimbingan apabila ia keliru. Guru hendaknya sebagai mediator dan
fasilitator dalam proses pembelajaran. 14
c) Mendidik melalui permainan atau menjadikan permainan sebagai sarana
pendidikan. Peserta didik, terutama pada masa kanak-kanak, dapat belajar
14 Lihat Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendididkan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), h. 74.
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ditengah permainan. Dengan bermain peserta didik tidak akan merasakan
adanya tekanan dan keterpaksaan, tidak pula merasa terikat banyaknya
peraturan yang seringkali menghalangi kebebasannya untuk
mengaktualisasikan bakat dan minat. Dengan bermain, peserta didik dapat
mengekspresikan kemampuan yang dipandang sebagai sebuah monarki
mini bagi anak-anak; sebuah kerajaan yang berdalih memikirkan diri dan
dan pendidikan serta menyenangkan dan meningkatkan kualitas untuk
mencapai kesempurnaan.15
d) Menetapkan prinsip kebebasan yang rasional di dalam proses pembelajaran
tanpa memberi beban dengan berbagai perintah dan larangan yang tidak
mereka butuhkan.
e) Mereka motivasi kepada peserta didik untuk mampu berbuat, bekan
menekannya, sehingga dapat berbuat dengan penuh rasa senang. Biasanya
segala sesuatu yang diperbuat dengan rasa senang oleh peserta didik tidak
akan melelahkan.16
f) Mengutamakan dunia anak-anak, dalam arti memperhatikan
kepentingannya, dan mempersiapkan untuk kehidupan di masa depan.
Prinsip ini diwujudkan dengan  mewujudkan aspek pembelajaran teoritis
dengan praktis.
15 Ahmad Tafsir, op cit., h. 10.
16 Husni Rahim, dkk, op. cit., h. 90.
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g) Menciptakan kerjasama. Umpamanya, guru bekerja sama dengan peserta
didik dan orang tua dengan guru. Kerjasama yang terlahir ini biasa
diungkapkan dengan kerjasama antara keluarga dan sekolah dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan. Sehingga peserta didik mencapai tujuan
pendidikan dan pembelajaran yang diharapkan.17
h) Memberi motivasi kepada peserta didik untuk belajar mandiri serta
memiliki kepercayaan diri untuk melakukan tugas-tugas belajar dan
pendidikan . Dalam hal ini guru hendaknya berusaha agar peserta didik
tidak bersandar kepadanya, kecuali dalam keadaan terpaksa seperti ketika
menghadapi kesulitan. 18
i) Memanfaatkan segala inderawi peserta didik, sebab pendidikan inderawi
merupakan alat menuju pendidikan intelektual.19
Terlepas dari prinsip-prinsip metode pembelajaran yang dikemukakan di
atas. Bahwa tidak ada suatu metode pembelajaran yang lebih baik dari pada
metode yang lain. Setiap jenis metode pembelajaran memiliki kelemahan dan
kelebihan atau kekuatan. Ada metode yang tepat digunakan terhadap peserta
didik dalam jumlah besar, ada pula yang tepat digunakan terhadap jumlah yang
17 Lihat Muhaimin dan Abdul Majib, Pemikiran Islam, (Cet, I; Bandung: PT. Trigenda Karya,
1993), h. 345.
18 Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses, (Cet. III; Jakarta: PT. Gramedia,
1987), h. 10.
19 Husni Rahim, dkk, op. cit., h. 90-92.
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kecil. Ada pula yang cocok di dalam kelas, ada pula yang efektif di gunakan di
luar kelas. Kadang guru tampil mengajar lebih baik menerapkan metode-
metode ceramah, atau dikombinasikan dengan metode yang lain. 20
Pemilihan metode pembelajaran yang efektif dan efesien terikat pada
efektivitas pembelajaran. Ketepatan penggunaan metode pembelajaran
dipergunakan oleh banyak faktor, meliputi sifat dari tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai, kebutuhan untuk memperkaya pengalaman peserta didik,
seperti meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik peserta didik.
Kemampuan belajar yang tercakup dalam tugas, pengelolaan waktu, pemilihan
apa yang harus disampaikan, mengetahui di mana dan bagaimana menerapkan
kekuatan guru.
C. Beberapa Metode Pembelajaran
Dalam sub bab ini akan dikemukakan beberapa metode pembelajaran
yang sering dikembangkan dan diterapkan dalam proses pembelajaran
disekolah, antara lain:
1. Ceramah
Metode ceramah adalah tekhnik penyampaian pesan pembelajaran
yang lazim dipakai oleh guru disekolah. Ceramah diartikan sebagai suatu
20 Abdurrahman Shaleh Abdullah, op. cit., h. 197.
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cara penyampaian bahan secara lisan oleh guru di muka  kelas. Peran siswa
di sini hanya sebagai penerima pesan, mendengarkan, memperhatikan, dan
mencatat keterangan guru bila diperlukan. Metode ini layak diterapkan oleh
guru dalam menyampaikan pesan di muka kelas, bila pesan yang akan
disampaikan itu berupa fakta atau informasi, jumlah siswa terlalu banyak.
Adapun kelebihan metode ceramah ini: penggunaan waktu yang efesien dan
pesan yang disampaikan sebanyak-banyaknya. Pengorganisasian kelas lebih
sederhana. 21
Adapun kelembaban metode ceramah ini, seperti guru seringkali
mengalami kesulitan dalam mengukur pemahaman siswa sampai sejaumana
pemahaman siswa tentang materi yang diceramahkan, siswa cenderung bersifat
pasif dan sering keliru dalam menyimpulkan penjelasan guru, ceramah
cenderung membosankan dan konsentrasi siswa berkurang, karena guru kurang
memperhatikan faktor psikologis siswa, sehingga bahan yang dijelaskan
menjadi kabur.22 Oleh karena itu, dalam menggunakan metode ceramah secara
baik perlu memperhatikan: dalam menerangkan pembelajaran hendaknya
digunakan kata-kata sederhana, jelas dan mudah difahami oleh siswa; tunjang
dengan alat visualisasi, seperti papan tulis atau media lainnya yang tersedia
21 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Cet. I; Ciputat Jakarta:
Ciputat Press, h. 2002.
22 Ibid., h. 35.
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untuk menjelaskan pokok bahasan. Mengulang istilah kata-kata yang
digunakan secara jelas, dapat membantu siswa yang kurang atau lambat
kemampuan dan daya tangkapnya.
2. Diskusi
Metode pembelajaran diskusi ialah suatu cara mempelajari materi
pembelajaran dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling
mengadu argumentasi secara rasional dan objektif. Cara ini menimbulkan
perhatian dan peradaban tingkah laku pesrta didik dalam belajar. Metode
diskusi juga dimaksudkan untuk dapat merangsang siswa dalam belajar dan
berfikir secara kritis dan mengeluarkan pendapatnya secara rasional dan
objektif dalam pemecahan masalah. Prinsip-prinsip yang perlu dipegangi
dalam melakukan diskusi antara lain: (1) melibatkan siswa secara aktifdalam
diskusi; (2) diperlukan keaktifan dan keteraturan dalam mengemukakan
pendapat secara bergilir dipimpin seorang ketua atau moderator; (3) masalah
yang didiskusikan disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan siswa;
(4) guru berusaha mendorong siswa yang kurang aktif untuk aktif
mengeluarkan pendapat. Siswa dibiasakan menghargai pendapat orang lain.23
23 Ibid., h. 36-37.
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Petunjuk Al Qur’an mengenai metode diskusi ini ditemukan dalam surah An
Nahl ayat 125.








Terjemahnya:
Serulah (manusia) jalan Tuhanmua dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantalah mereka dengan cara baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. 24
Ayat di atas memberi petunjuk dalam berdiskusi, yakni dengan cara
hikmah dan pelajaran. Jadi keberadaan metode diskusi diakui dalam
pendidikan Islam. Namun diskusi harus dilakukan dengan cara baik, penuh
etika. 25
3. Demonstrasi dan Eksperimen
Demonstrasi adalah salah satu tekhnik mengajar yang dilakukan oleh
guru dengan sengaja meminta kepada salah seorang siswa untuk
memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses atau cara melakukan
24 Departemen Agama RI., op. cit., h. 421.
25 Abuddin Nata, op. cit., h. 107.
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sesuatu. Misalnya mendemonstrasikan tentang cara memandikan mayat orang
muslim dengan menggunakan model atau boneka, demonstrasi tentang tawaf
dan lain-lain. 26
Sedangkan metode eksperimen ialah cara pembelajaran di mana guru
dan murid bersama-sama melakukan suatu latihan atau percobaan untuk
mengetahui pengaruh atau akibat dari suatu aksi. Contohnya; percobaan ternak
ayam buras, mencangkok pohon jeruk, dan sebagainya.27 Kedua metode,
demonstrasi dan eksperimen lebih cocok diterapkan untuk memberi latihan
keterampilan tertentu pada murid, sehingga memudahkan penjelasan yang
diberikan. Namun demikian kedua metode pembelajaran tersebut memiliki
kekurangan dan kelebihan.
4. Resitasi
Resitasi adalah metode pembelajaran dengan cara memberi tugas pada
murid untuk diselesaikan, baik diluar jam sekolah maupun pada saat jam
sekolah. Penekaman metode ini terletak pada saat jam pelajaran berlangsung
dimana murid diberi tugas mencari informasi atau fakta berupa data yang dapat
ditemukan di Laboratorium, perpustakaan, dan sumber belajar lainnya. Metode
ini diterapkan apabila guru mengharapkan pengetahuan yang diterima murid
26 Lihat Rostiyah N.K., Strategi Belajar Mengajar, (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1991), h. 83.
27 Roestiyah, N.K., op. cit., h. 87
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lebih mantap, dan mengaktifkan murid dalam mencari atau mempelajari suatu
masalah dengan lebih banyak membaca, mengerjakan sesuatu secara langsung.
Metode pembelajaran ini sesuai dengan pendekatan belajar siswa aktif yang
dikenal CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif).28
5. Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok dilakukan oleh guru atas dasar bahwa peserta
didik merupakan suatu kesatuan yang dapat dikelompokkan sesuai dengan
kemampuan dan minatnya untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan sistem
gotong royong. Dalam prakteknya ada beberapa jenis kerja kelompok yang
dapat dilaksanakan, tergantung pada tujuan yang dicapai. Metode
pembelajaran kerja kelompok akan dapat meningkatkan kualitas kepribadian
murid, karena di dalamnya ada kerja sama, toleransi, berfikir kritis, disiplin
dan sebagainya. Kekurangannya jika guru kurang kontrol akan bisa terjadi
persaingan negatif antar kelompok.29
6. Sosio Drama dan Bermain Peran
Metode pembelajaran sosio drama dan bermain ini merupakan teknik
mengajar yang banyak kaitannya dengan pendemonstrasian kejadian yang
bersifat sosial. Sosio drama adalah suatu drama tanpa naskah yang akan
dimainkan oleh sekelompok orang. Biasanya permasalahan cukup diceritakan
28 M. Basyiruddin Usman, op. cit., h.47.
29 Husni Rahim, dkk, op. cit., h 114.
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dengan singkat dalam tempo 4 atau 5 menit, kemudian peserta didik
menerangkannya. Persoalan pokok yang akan didramatisasikan diambil dari
kejadian sosial. Oleh karena itu dinamakan sosio drama. Metode ini cocok
untuk mata pelajaran yang menerangkan peristiwa yang dialami menyangkut
dan menyangkut orang banyak berdasarkan pertimbangan didaktis. Hal ini
dimaksudkan untuk melatih murid agar menyelesaikan masalah yang bersifat
psikologis, dan agar siswa dapat bergaul dan memberi kemungkinan terhadap
orang lain.30
7. Karya Wisata dan Drill
Metode pembelajaran karya wisata adalah metode pembelajaran
dilakukan dengan mengajak para murid ke luar kelas untuk mengunjungi suatu
peristiwa atau tempat yang ada kaitannya dengan pokok bahasan pembelajaran.
Sedangkan metode drill atau disebut latihan dimaksudkan untuk memperoleh
ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena
hanya dengan melakukannya secara peraktis suatu pengetahuan dapat
disempurnakan. Pengertian pembelajaran berlangsung bilamana terjadi suatu
proses interaksi antara guru dan murid sehingga terdapat suatu perubahan
tingkah laku.31 Jadi, suatu pengulangan terhadap apa yang terjadi belumdapat
dikatakn suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dipahami dalam
30 M. Basyiruddin Usman, op cit., h. 51.
31 Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Pembangunan Kurikulum Teori dan Praktek, (Cet. V;
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), h. 2-3.
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situasi sepantasnya dilakukan latihan siapa dan bagaimanakah cara
pelaksanaannya.32
Demikianlah antara lain beberapa metode pembelajaran yang perlu
diterapkan, dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dan pembelajaran.
Namun satu sama lain dari metode tersebut dapat divariasikan, sehingga
menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas.
D. Bercerita Sebagai Variasi Metode Pembelajaran
Bercerita merupakan jenis permainan yang bertujuan mengembangkan
kemampuan berbahasa, berpikir logis, pengaturan diri, pertimbangan memori
yang mendalam, pertimbangan perilaku serta pola umum dan makna cerita,
karakter, ide, konsep logis dan peristiwa penting yang bermanfaat.33
Menurut Hurlock (1993: 2) bercerita merupakan salah satu dari
beberapa bidang kreatifitas. Bercerita tidak saja membantu anak melakukan
penyesuaian sosial yang baik, bercerita juga melatih pribadi yang baik,
membantu anak meningkatkan wawasan deiri dengan mengetahui bagaimana
reaksi orang lain terhadapnya dan caranya bercerita.
Metode bercerita adalah cara bertutur kata dan penyampaian cerita
atau memberikan penjelasan kepada anak secara lisan. Metode bercerita
32 Husni Rahim, op.cit., h. 67.
33 Husni Rahim, op.cit., h. 134.
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adalah salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan
membawakan cerita kepada anak secara lisan. 34
Dalam konteks pendidikan Islam, metode cerita sering dipraktekkan
oleh Rasulullah Muhammad saw. yang menceritakan keadaan penduduk suatu
negeri akibat prilakunya, demikian juga di dalam al Qur’an ditemukan
sejumlah ungkapan cerita masa lalu yang dapat dijadikan pelajaran. Firman
Allah swt. dalam Q.S. Al A’raaf/7: 176.
. . .

Terjemahnya:
. . .  maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka
berfikir.35
Ayat di atas memerintahkan kepada manusia agar menceritakan kisah-
kisah masa lalu untuk dipikirkan dan dijadikan pelajaran, karena cerita itu bila
disampaikan dengan baik akan memikat pendengarnya, dapat merenungkan
maknanya. Selanjutnya makna itu akan menimbulkan kesan dalam hati. Kisah
Qur’an dan Nabawi dapat menyentuh hati manusia karena cerita itu
menampilkan dalam konteks yang menyeluruh, pembaca atau pendengar dapat
ikut menghayati dan merasakan isi cerita.36
34 Moeslichatoen R., Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak (Cet. II; Bandung: PT.
Rineka Cita, 2004), h. 157.
35Departemen Agama RI., op. cit., h. 250.
36Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam Cet. II; Bandung: PT. Remaja
Rosada 2004), h. 157.
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Cerita dan kisah tentang para Nabi di dalam al Qur’an bertujuan untuk
menggapai relevansinya dengan perbuatan dan situasi yang dihadapi Nabi
Muhammad saw., bersama kaum muslimin, serta dapat menguatkan iman
kaum muslimin. Firman Allah swt. dalam Q.S. Huud/11: 120.






Terjemahnya:
Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat
ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan
bagi orang-orang yang beriman.37
Ayat di atas berisi keterangan perlunya menceritakan kembali kisah
para Nabi yang pernah diutus oleh Allah swt. karena dengan cerita itu dapat
menentramkan hati, dan sekaligus menjadi peringatan dan nasehat.
Metode bercerita adalah salah satu cara menyampaikan informasi
dalam proses pembelajaran pendidikan khususnya bagi anak usia dini. Di
Taman Kanak-Kanak metode bercerita adalah salah satu metode
pengembangan bahasa yang dapat mengembangkan beberapa aspek fisik
maupun psikis anak TK sesuai dengan tahap perkembangannya.38
37 Departemen Agama RI., op. cit., h. 345
38Moeslichatoen R., op. cit., h. 159.
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Keberhasilan belajar anak sangat dipengaruhi oleh kreatifitas guru
membuat variasi dan keragaman dalam metode belajar. Metode belajar yang
monoton akan membuat anak cepat bosan. Metode belajar yang tidak tepat
dengan materi, juga akan membuat penerimaan informasi dan pengetahuan
kepada peserta didik menjadi terhambat. Oleh karena itu, guru harus
menyesuaikan pemilihan metode belajar dengan materi yang akan disampaikan,
perkembangan psikologi anak (karakter anak), fasilitas dan waktu.
Di dalam metode bercerita, juga terdapat aspek hiburan yang
menyenangkan bagi anak, tidak menggurui anak dan fleksibel, dimana anak-
anak menjumpai suasana menggembirakan sebagaimana suasana bermain.
 Strategi Pembelajaran Melalui Bercerita
a. Rasional Strategi Pembelajaran Melalui Bercerita
Pencapaian tujuan pendidikan Taman Kanak-Kanak dapat ditempuh
dengan strategi pembelajaran melalui bercerita. Untuk mengidentifikasi
manfaat cerita bagi anak TK, yaitu sebagai berikut:
 Bagi anak TK mendengarkan cerita yang menarik dan dekat dengan
lingkungannya merupakan kegiatan yang baik
 Kegiatan bercerita mengasyikkan.
 Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan nilai-nilai
positif pada anak.
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 Juga memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan
keagamaan.
 Pembelajaran dengan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk
mendengarkan.
 Dengan mendengarkan cerita anak dimungkinkan untuk mengembangkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
 Membantu anak untuk membangun bermacam-macam peran yang mungkin
dipilih anak, dan bermacam layanan jasa yang ingin disumbangkan anak
kepada masyarakat.
b. Sintaks pembelajaran melalui bercerita
Strategi pembelajaran melalui bercerita terdiri dari 5 langkah. Langkah-
langkah dimaksud adalah sebagai berikut:
1) Menetapkan tujuan dan tema cerita.
2) Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih, misalnya bercerita dengan
membaca langsung dari buku cerita, menggunakan gambar-gambar,
menggunakan papan flannel, dst.
3) Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan bercerita sesuai
dengan bentuk bercerita yang dipilih.
4) Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, yang terdiri dari:
 Menyampaikan tujuan dan tema cerita,
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 Mengatur tempat duduk,
 Melaksanakan kegiatan pembukaan,
 Mengembangkan cerita,
 Menetapkan teknik bertutur.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi tentang Pendidikan Islam (Al Tarbiyyah
Al Islamiyyah). Jenis penelitiannya adalah deskreptif kualitatif,1 yaitu
menguraikan variabel dan menghubungkan melalui uraian makna,
menjelaskan, mengeksplanasi, dan menganalisis tentang aplikasi metode
pembelajaran bercerita yang diterapkan di Raodhatul Athfal As’adiyah 15
Tampangeng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo.
B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
pendekatan edukatif dan pedagogik, yaitu suatu model pendekatan penelitian
pendidikan yang bersifat naturalistis, yakni menjawab rumusan masalah dalam
bentuk uraian, dan mengelaborasi hubungan antara dua variabel, yang
memerlukan analisis secara mendalam dan menyeluruh serta objektif. Untuk
maksud tersebut, maka pendekatan ini kemudian dijabarkan melalui sub
pendekatan penelitian, sebagai berikut:
1“Jenis Penelitian Kualitatif” lebih menekankan pada uraian rumusan masalah dengan bahasa
yang bermakna daripada kualifikasi dan analisis data” (Conny Semiawan, Catatan Kecil Tentang
Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), h.
27-28.
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1. Pendekatan edukatif, yaitu suatu bentuk pemecahan masalah dengan
melihat dari perspektif pendidikan. Pendekatan ini dimaksudkan untuk
menelusuri dan mengidentifikasi aspek pendidikan dalam kegiatan
pembelajaran di Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan
Tempe Kabupaten Wajo.2
2. Pendekatan psikologis, yaitu bentuk identifikasi masalah dengan melihat
dari perspektif ilmu kejiwaan, terhadap objek penelitian, yakni guru dan
peserta didik, aspek tinjauan pendekatan ini adalah prilaku pengetahuan,
sikap dan kondisi psikisnya.3
C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua bentuk instrumen penelitian yang
dikembangkan, yaitu:
1. Instrumen dalam arti alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan
informasi, dengan alat itu menuntun penulis agar pembahasan penelitian ini
lebih sistematis dan terarah kepada sasaran. Adapun alat yang digunakan
sebagai instrumen penelitian:
a. Pedoman wawancara (interview guide)
b. Lembaran pengamatan (observation sheet)
2Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
h. 50-51.
3Tatang M. Amirin, Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993),
h. 34.
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c. Domentatif. 4
2. Instrumen dalam arti alat untuk mengukur fenomena sosial, kaitannya
dengan masalah pendidikan dalam keluarga dan lembaga pendidikan
formal. Sehubungan dengan judul penelitian adalah tentang Aplikasi
Metode Pembelajaran Bercerita dalam Membentuk Kepekaan Sosial Anak
Didik di Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe
Kabupaten Wajo, maka variabel penelitian ini yang juga sekaligus menjadi
instrumen, adalah:
a. Instrumen untuk mengukur peran guru dalam mengaplikasikan metode
pembelajaran bercerita di Raodhatul Athfal As’adiyah Nomor 15
Tampangeng Kecamatan Tempe.
b. Instrumen untuk mengukur keberhasilan guru dalam mengaplikasikan
metode pembelajaran bercerita di Raodhatul Athfal As’adiyah Nomor
15 Tampangeng Kecamatan Tempe.
Kedua variabel tersebut di atas, kemudian ditentukan indikator yang
akan diukur. Dari indikator itu kemudian dijabarkan menjadi kajian dan uraian
deskreptif. Untuk keperluan itu, maka penelitian ini dikembangkan instrumen
matrik.
4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitiahn, (Cet. X; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 100-
101.
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D. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dengan materi
pokok penelitian ini, penulis memperolehnya dari sumber primer, yakni data
yang diperoleh secara langsung dari informan/narasumber, dan sumber
sekunder, yakni data dan informasi yang diperoleh secara tidak langsung,
tetapi melalui perantaraan, yaitu dikaji dari dokumen. Adapun prosedur
pengumpulannya dari dua sumber tersebut, adalah:
1. Wawancara atau Interview
Tekhnik pengumpulan data melalui tanya jawab atau wawancara.
Tekhnik ini digunakan untuk memperoleh data dan informasi secara
langsung dari objek yang sedang diteliti. Dalam hal ini penulis akan
melakukan wawancara kepada: Kepala Raodhatul Athfal, guru-guru,
anak didik dan informan lain yang bisa memberi data dan informasi serta
keterangan yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun tekhnik yang
digunakan dalam pelaksanaan wawancara ini adalah: pertama,
terstruktur, yaitu penulis menyiapkan instrumen berupa pertanyaan
tertulis dengan alternatif jawabannya, melalui alat bantu tape recorder.
Kedua, wawancara non struktur, prosedur wawancara ini berisfat bebas,
artinya penulis mengajukan pertanyaan kepada informan secara garis
besar permasalahan yang akan dipertanyakan. 5
5 Sugiyono, op. cit., h. 203.
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2. Observasi
Tekhnik observasi merupakan salah satu cara prosedur pengumpulan data
terhadap objek yang sedang menjadi penelitian, dengan pengamatan.
Tekhnik observasi ini digunakan karena materi penelitian berkenaan
dengan prilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala sosial. Dalam hal
ini ditempuh dua cara observasi: (1) Langsung, artinya penulis terlibat
secara langsung dalam proses kegiatan yang sedang diamati, terutama yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran kaitannya dengan penerapan
metode pembelajaran bercerita. Observasi ini dimaksudkan untuk
memperoleh data dan informasi yang lebih komprehensif, tajam dan valid,
sehingga diketahui seberapa besar pengaruh penerapan metode
pembelajaran bercerita terhadap kepekaan sosial anak didik. (2) Observasi
tidak langsung, atau observasi non partisipan, yaitu bentuk penelitian dalam
rangka pengumpulan data dan informasi dengan tidak melihat secara
langsung, tetapi mengamati dari luar kegiatan.
3. Dokumentasi
Prosedur pengumpulan data ini adalah studi dokumentatif. Yakni salah
satu metode yang digunakan untuk memperoleh data yang bersifat
kualitatif. Dalam hal ini penulis melakukan pengkajian dan analisis data
terhadap naskah-naskah atau arsip-arsip, terutama pada tiga tahun
terakhir ini.
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4. Kepustakaan (Library Research)
Prosedur pengumpulan data ini, adalah tekhnik pengumpulan data melalui
kajian pustaka, dimana penulis menelaah beberapa buku yang ada hubungannya
dengan materi pokok penelitian ini, kemudian dituangkan ke dalam tulisan ini.
E. Teknik Analisis Data
Karena data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
yang bersifat kuantitatif dan berasal dari berbagai sumber, maka penulis
menggunakan pengumpulan data yang bervariasi, sehingga dapat ditemukan
substansi, bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data tersebut ke dalam kategori
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan analisis perbandingan,
menyusun pola, memilih mana data yang relevan atau penting, kemudian
membuat kesimpulan yang utuh. Dalam proses analisis data ini terdapat tiga
komponen utama, yaitu:
1. Reduction Date (reduksi data), yakni sebuah rangkuman data, yang terpilih
dari hal-hal yang bersifat pokok, dan menfokuskan pada hal-hal yang
dianggap penting, dicari tema sentralnya, lalu membuang data dan
informasi yang tidak sesuai. Dengan demikian data yang direduksi akan
memberi gambaran yang lebih jelas.
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2. Display Date (Penyajian Data), data yang telah direduksi, kemudian disajikan.
Karena model penelitian ini adalah kuantitatif, maka penyajian datanya
dilakukan dalam bentuk tabel-tabel, sehingga data tersebut terorganisir dalam
satu pola hubungan, seperti hubungan pendidikan dalam keluarga dan
pendidikan di persekolahan.
3. Verifikasi data, (penarikan kesimpulan). Verifikasi data dilakukan setelah
berbagai informasi dan data diperbandingkan kemudian dicari yang paling
sesuai dengan pokok materi penelitian ini.
Ketiga komponen analisis data tersebut, kemudian dilakukan secara
bersamaan dalam proses pengumpulan data, dengan menggunakan kaidah-
kaidah berfikir, yaitu:
a. Induktif, yaitu suatu cara atau jalan yang digunakan untuk memperoleh data
atau informasi, dengan bertitik tolak dari fakta-fakta yang bersifat khusus
kemudian ditarik suatu kesimpulan yang berlaku umum.
b. Deduktif, yaitu suatu cara atau jalan untuk memperoleh pengetahuan,
dengan berdasar atas pengamatan hal-hak yang bersifat umum kemudian
ditarik kesimpulan atau kongklusi yang berlaku khusus.
c. Komparatif, yaitu penulis memecahkan permasalahan yang ada dengan berdasar
pada analisis perbandingan data. Artinya penulis memecahkan permasalahan
dengan terlebih dahulu membandingkan data-data dan informasi yang ada,
kemudian ditarik kesimpulan yang relevan dengan materi pokok kajian
penelitian ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Aplikasi Metode Pembelajaran Bercerita Dalam Membentuk
Kepekaan Sosial Anak Didik di Raodhatul Athfal As’adiyah 15
Tampangeng Kec. Tempe Kab. Wajo
Seperti yang telah dikemukakan pada pembahasan yang lalu bahwa
salah satu metode pembelajaran yang efektif dan efisien sering diterapkan
oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran adalah melalui metode
bercerita. Metode ini sangat relevan dengan anak didik di Raodhatul Athfal
karena dengan membawakan cerita kepada anak didik secara lisan dapat
menarik perhatian, dan mengundang anak untuk tidak lepas alur cerita
tersebut sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan bagi anak didik di
Raodhatul Athfal (RA).
Cahaya Bulan (Kepala RA As’adiyah 15 Tampangeng Kec. Tempe)
menjelaskan bahwa aplikasi metode pembelajaran bercerita selalu dikaitkan
dengan dunia kehidupan anak didik di usia RA ini, sehingga diharapkan
dapat dipahami dengan baik isi cerita, karena dengan cerita yang dikemas
dengan menarik akan mudah didengar dengan penuh perhatian, dengan
mudah dapat ditangkap kandungan isi cerita tersebut.1 Dunia kehidupan
1Cahaya Bulan (Kepala Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kec. Tempe),
“Wawancara” pada tanggal 5 Februari 2014 di Tampangeng.
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anak didik di usia RA penuh suka cita, maka kegiatan bercerita harus
diusahakan dapat memberi kegembiraan, lucu, menyentuh perasaan dan
mengasyikkan.
Aplikasi metode pembelajaran bercerita diterapkan di RA As’adiyah
15 Tampangeng, dilakukan beberapa cara atau teknik bercerita, antara lain
guru membacakan langsung cerita tersebut dari buku, kemudian anak didik
menyimak dan mendengarkan alur cerita, menggunakan ilustrasi dari buku
gambar, menggunakan papan flanel, menggunakan boneka, bermain peran
dalam satu cerita.
Sebelum melaksanakan bercerita; anak didik yang mengikuti
kegiatan bercerita duduk di lantai mengelilingi ibu guru, dan duduk di atas
kursi masing-masing. Anak didik diminta untuk mendengarkan ibu guru
bercerita. Sedangkan kelompok anak didik yang lain duduk di meja yang
lain dengan kegiatan yang berbeda, misalnya Kelompok Belajar yang satu
melakukan kegiatan belajar dengan menggambar, atau mewarnai gambar,
kelompok belajar yang lainnya melakukan kegiatan melibat kertas, yang
lainnya lagi melakukan kegiatan belajar membangun membentuk plastisin.
Sedangkan anak didik yang mendengarkan cerita pada gilirannya juga
mengikuti kegiatan belajar menggambar, melipat kertas, dan membangun
atauu membentuk bahan plastisin. Dengan demikian masing-masing
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kelompok belajar akan memperoleh materi pembelajaran dan kesempatan
yang sama.
Berdasarkan hasil penelusuran dan pengamatan penulis teknik
bercerita yang dipraktekkan oleh guru Raodhatul Athfal As’adiyah 15
Tampangeng Kecamatan Tempe ada beberapa teknik, antara lain:
1. Bercerita dongeng
Dalam hal ini guru menceritakan suatu dongeng, kemudian disimak oleh
anak didik. Cerita dongeng biasanya diambil kisah dari negara antah
berantah yang sarat dengan nilai-nilai kebijakan. Seperti cerita anak raja
perempuan yang teraniaya oleh ibu tirinya, karena sang raja memiliki
lebih dari satu istri. Cerita dongeng seperti ini, bila dipahami dan
dihayati anak didik dapat menumbuhkan rasa sosial, karena ada rasa
kasihan terhadap orang yang teraniaya. Rasa kasihan dan iba kepada
orang yang mengalami kesusahan penting ditanamkan bagi anak didik di
RA ini.
2. Cerita dengan membaca langsung dari buku cerita
Salah satu teknik bercerita yang dipraktekkan oleh guru di Raodhatul
Athfal As’adiyah 15 Tampangeng ini adalah guru membacakan langsung
dari buku cerita yang ada. Dalam hal ini guru menyampaikan cerita
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tersebut dengan seni, dalam bentuk puisi atau prosa yang sesuai untuk
anak didik RA. Ukuran keindahan suatu cerita dalam bentuk puisi atau
prosa lebih ditekankan pada pesan yang disampaikan dan dapat
ditangkap oleh anak didik, sehingga menggugah perasaan anak didik
terhadap orang lain yang ada dalam cerita tersebut. Juga anak didik
mampu membedakan suatu perbuatan baik dan buruk, bagus dan jelek,
atau kejadian itu lucu.
3. Bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar
Bercerita yang disampaikan pada anak di RA, tidak terlalu panjang dan
rinci dengan menambahkan ilustrasi gambar dari buku yang dapat
menarik perhatian anak didik, maka teknik bercerita ini akan berfungsi
dengan baik. Mendengarkan cerita tanpa ada ilustrasi gambar menuntut
pemusatan perhatian yang lebih besar dibandingkan bila anak
mendengarkan cerita dari buku bergambar. Untuk menjadi seorang yang
dapat bercerita dengan baik, guru memerlukan persiapan dan latihan.
Penggunaan ilustrasi gambar dalam bercerita dimaksudkan untuk
memperjelas pesan yang dituturkan, juga untuk mengikat perhatian anak
didik pada jalannya alur cerita.
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4. Bercerita dengan Menggunakan Media Boneka
Bercerita dengan menggunakan media boneka merupakan salah satu
metode pembelajaran bercerita yang diterapkan di Raodhatul Athfal
As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe dalam rangka
mengembangkan dan menumbuhkan kepekaan sosial anak didik.
Rismawati Idris (Guru RA As’adiyah 15 Tampangeng Kec. Tempe)
menjelaskan bahwa bercerita dengan menggunakan media boneka
dimaksudkan untuk menunjukkan watak tokoh dalam sebuah cerita yang
disampaikan di hadapan anak didik. Boneka yang digunakan tergantung
pada usia dan pengalaman anak didik. Biasanya boneka itu terdiri dari
ayah, ibu dan anak laki-laki atau anak perempuan, nenek dan kakek dan
bisa juga ditambahkan anggota keluarga yang lain. Boneka yang dijadikan
sebagai media tersebut menunjukkan perwatakan pemegang peran tertentu.2
5. Bercerita dengan Dramatisasi suatu cerita
Pelaksanaan metode cerita dengan dramatisasi di RA As’adiyah 15
Tampangeng ini, yakni guru dalam menyampaikan cerita memainkan
watak tokoh dalam suatu cerita yang disukai anak didik dan merupakan
daya tarik yang bersifat universal. Cerita anak-anak yang disukai seperti
cerita Timun Emas, Si Kancil Mencuri Ketimun, dan sebagainya.
2Rismawati Idris (Guru Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kec. Tempe),
“Wawancara” pada tanggal 12 Februari 2014 di Tampangeng.
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Melihat bentuk cerita yang diaplikasikan di RA As’adiyah 15
Tampangeng sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa guru memerlukan
keterampilan bercerita yang baik, karena menjadi guru RA yang pandai
bercerita memang memerlukan persiapan dan latihan. Persiapan yang
penting bagi guru adalah penguasaan isi cerita secara tuntas serta
keterampilan menceritakan cukup baik dan lancar. Untuk terampil bercerita
guru RA harus selalu berlatih dalam irama dan modulasi suara secara terus
menerus dan intensif. Agar dapat menarik perhatian anak didik dalam
bercerita guru dapat menggunakan berbagai macam perlengkapan panggung
yang mengundang perhatian anak didik karena guru dengan menggunakan
perlengkapan tersebut dapat menciptakan situasi emosional sesuai dengan
tema cerita.
Dalam memilih tema cerita yang cocok dengan kehidupan dunia
anak-anak, guru senantiasa memperhatikan kondisi fisik dan psikis anak
didi, sehingga dapat menarik perhatian anak secara utuh. Ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan oleh guru untuk memilih cerita yang baik dan
disukai anak didik, antara lain: (1) cerita itu harus menarik dan memikat
perhatian guru itu sendiri. Kalau cerita itu lebih menarik perhatian guru,
maka dalam menyampaikannya di hadapan anak didik dilakukan dengan
sungguh-sungguh dan lebih penting lagi guru mengerti isi kandungan cerita
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itu sendiri; (2) Cerita yang disampaikan oleh guru di hadapan anak didik
harus sesuai dengan kepribadian anak, gaya dan bakat anak didik, supaya
memiliki dayatarik terhadap perhatian anak dan keterlibatan aktif dalam
proses kegiatan bercerita. Demikian juga guru harus memperhatikan tingkat
usia dan kemampuan mencerna isi dan kandungan cerita anak usia RA.
Cerita harus pendek, dalam rentangan jangkauan waktu perhatian anak.
Kepada anak usia RA, guru tidak dapat menuntut apalagi ada unsur paksaan
agar anak aktif mendengarkan alur cerita guru dalam jangka waktu yang
lama di luar batas waktu ketahanan untuk mendengar.
Cahaya Bulan (Kepala Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng
Kecamatan Tempe), menjelaskan bahwa agar metode bercerita yang
diterapkan oleh guru lebih efektif, maka dilakukan pengelompokan anak
didik dalam kelompok kecil, yakni antara 5 sampai 7 orang. Karena semakin
kecil kelompok, maka semakin efektif dalam menyampaikan cerita. Ketika
metode cerita disampaikan oleh guru, ada anak didik ingin dekat kepada
guru sehingga dapat menanggapi cerita guru baik secara verbal atau fisik,
yang kadang sulit dilaksanakan bila kelompok agar lebih besar.3
3Cahaya Bulan (Kepala Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kec. Tempe),
“Wawancara” pada tanggal 12 Februari 2014 di Tampangeng.
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B. Efektivitas Metode Pembelajaran Bercerita dalam Membentuk
Kepekaan Sosial Anak Didik di Raodhatul Athfal As’adiyah 15
Tampangeng Kecamatan Tempe
Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwa penerapan metode
bercerita dalam rangka mengembangkan kepekaan sosial anak didik di
Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng dilakukan berbagai cara, baik
membaca langsung dari buku cerita yang ada, menceritakan dongeng,
dengan menggunakan ilustrasi gambar, menggunakan media cerita dan
sebagainya pada dasarnya dapat dijadikan sarana untuk mengembangkan
kepekaan sosial anak didik, dan untuk mengidentifikasi bahwa metode
pembelajaran bercerita yang dikembangkan oleh guru di RA As’adiyah 15
Tampangeng dapat menumbuhkan dan mengembangkan kepekaan sosial
anak didik, selain dari materi cerita yang didalamnya mengandung cerita
sedih, gembira, tolong menolong dan sebagainya.
Penerapan metode bercerita dalam kegiatan pembelajaran di RA
As’adiyah 15 Tampangeng mempunyai beberapa manfaat bagi pencapaian
tujuan pendidikan di RA. Seperti diketahui bahwa mendengarkan cerita bagi
anak usia RA dapat menarik perhatian, terutama apabila materi itu dekat
dengan lingkungan anak didik itu sendiri. Guru RA yang terampil bertutur,
dan kreatif dalam bercerita dapat menggetarkan perasaan anak. Oleh karena
itu, guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan
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kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, dan sikap positif
lainnya, dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah dan dalam
pergaulan masyarakat.
Kegiatan bercerita dapat memberikan sejumlah pengetahuan sosial,
nilai moral dan keagamaan, karena di dalam bercerita itu ada pengalaman
belajar untuk berlatih mendengarkan. Karena melalui mendengarkan
penuturan cerita dari guru, anak didik memperoleh berbagai macam
informasi tentang pengetahuan, nilai dan sikap untuk dihayati dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya cerita rakyat
“Persahabatan Ayam dan Kepiting”. Dalam cerita ini menggambarkan
persahabatan erat antara ayam dan kera, keduanya selalu hidup rukun
bersama, namun pada suatu saat kera dan ayam berjalan ke hutan, karena
hari mulai gelap dan perut kera mulai terasa lapar, muncullah niat jahatnya
untuk menyantap si ayam. Saat ayam sedang tidur, si kera mencabuti bulu si
ayam. Ayam pun terkejut, dan berusaha sekuat tenaga melepaskan diri dari
prilaku jahat si kera, dan akhirnya berhasil.
Hingga akhirnya si ayam sampai di rumah sahabatnya, si kepiting.
Lalu si ayam menceritakan semua prilaku si kera terhadapnya. Ia telah
dikhianati oleh kera yang dikira sahabat baiknya selama ini. Kepiting tidak
rela sahabatnya diperlakukan demikian. Akhirnya keduanya menyusun
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siasat lalu bersepakat menemui si kera. Ayam dan kepiting mengajak si kera
untuk pergi berlayar ke pulau seberang, dan menceritakan kepada kera
bahwa di tengah pulau sana, ada banyak buah-buahan yang lezat. Kera pun
menyetujui ajakan itu, ayam dan kepiting menyiapkan perahu dari tanah liat.
Beberapa hari kemudian ketiga sahabat menyeberang ke pulai seberang.
Ketika perahu berada di tengah laut, si ayam mulai mematuk-matuk perahu
itu hingga bocor dan mulai tenggelam.4
Si kepiting dengan tangkasnya menyelam ke dasar laut, si ayam
dengan kemampuannya terbang, dengan mudahnya terbang menuju daratan.
Tinggallah si Kera meronta-ronta meminta tolong karena tidak bisa
berenang, hingga akhirnya tenggelam.
Dalam cerita di atas antara persahabatan Ayam, dengan Kepiting
jika disampaikan secara menarik oleh guru dapat menumbuhkan kepekaan
sosial anak didik karena di dalam cerita tersebut terdapat pesan moral yang
bisa ditanamkan kepada anak didik. Pesan moral dalam cerita itu antara
lain:
1. Jika seseorang bersahabat atau berteman seharusnya dapat saling
menyayangi, dan tidak saling menyakiti, atau memiliki niat buruk
terhadap sahabat. Tidak boleh sama sekali bersikap seperti kera yang
ingin menyakiti si Ayam. Siapa saja yang ingin menyakiti orang lain
4Bunda Romy, Cerita Rakyat Persahabatan Ayam dan Kepiting (Jakarta: Indonesia Prima,
t.th.), h. 1-9
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atau mencelakakannya pasti juga akan mengalami kesulitan sendiri,
sebagaimana kera ingin menyakiti si Ayam yang dianggap sahabatnya
tetapi memiliki niat buruk untuk mencelakakannya, dan akhirnya si kera
juga menerima akibatnya. Artinya disini anak didik diajak senantiasa
memelihara dan menjaga persahabatan sebagai kondisi sosial yang
harmonis.
2. Jika tidak ingin disakiti oleh orang lain, maka tidak boleh menyakiti juga
orang lain, sebagaimana prilaku kera telah melakukan kejahatan
terhadap si ayam, akhirnya kejahatan kera dibalas oleh si ayam. Hal ini
sangat penting untuk ditanamkan kepada anak didik di RA karena anak
dapat ditumbuhkan sikap menyayangi orang lain, tidak menyakitinya
sebab menyakiti orang lain sama dengna menyakiti diri sendiri.
3. Dalam alur cerita tersebut antara si Ayam dengan si Kepiting, terdapat
nilai-nilai sosial bagi anak didik, yakni adanya sikap ingin membantu
orang lain yang sedang mengalami kesusahan dan kesulitan,
sebagaimana dilakukan si kepiting membantu ayam yang sedang
kesusahan. Hal ini perlu ditumbuhkan sejak dini kepada anak didik,
karena sikap membantu orang sedang kesusahan merupakan ajaran dasar
dalam kehidupan sosial.
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Demikian juga cerita rakyat “Bawang Merah dan Bawang Putih”.
Diceritakan bahwa pada zaman dahulu kala hiduplah dua orang wanita
bersaudara yang memiliki sifat berbeda, namanya Bawang Merah dan
Bawang Putih.
Bawang merah adalah seorang wanita yang malas bekerja dan selalu
iri hati terhadap saudara perempuan tiriny yang bernama Bawang Putih.
Sedangkan Bawang Putih seorang gadis yang rajin bekerja membantu
ibunya seperti mencuci, memasak dan bersih-bersih. Bila Bawang Putih
melakukan kesalahan sedikit saja langsung dimarahi oleh ibu tiri dan
saudaranya, dicaci maki bahkan tidak jarang dipukul atau disiksa.
Suatu hari saat Bawang Putih mencuci pakaian, tanpa disengaja
salah satu pakaian Bawang Merah hanyut terbawa air sungai. Bawang Putih
pun segera mengejarnya, namun karena air sungai yang deras maka ia pun
kehilangan jejak. Ia pun langsung memberi tahu ibu dan saudara tirinya.
Sebagai akibatnya, Bawang Putih pun dimarahi dan dipukul ibu tirinya dan
Bawang Merah. Sehingga Bawang Putih menangis, dan disuruh pergi
mencari pakaian tersebut dan tidak boleh kembali ke rumah sebelum
menemukan baju yang hanyut tersebut. Saat Bawang Putih menyusuri
sungai, ia bertemu dengan seorang nenek tua rentah yang bertanya kepada
Bawang Putih apa yang dicarinya. Bawang Putih pun menceritakan
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perlakuan ibu tiri dan saudara tirinya. Akhirnya, Bawang Putih diminta
untuk tinggal sementara di rumah nenek sampai ia menemukan pakaian
yang dicarinya. Selama tinggal di rumah nenek tersebut, Bawang Putih tetap
rajin bekerja membantu nenek walau tidak diminta.
Beberapa hari kemudian, nenek memberikan Bawang Putih pakaian
yang selama ini dicarinya. Bawang Putih pun senang dan bahagiaa dan ia
meminta izin kembali kerumahnya. Nenek pun mengizinkannya dan
memberikan pula sebuah labu air. Sesampainya di rumah, Bawang Putih
menyerahkan pakaian yang telah ditemukan kepada Bawang Merah. Labu air
yang diberikan oleh nenek pun direbut oleh ibunya. Saat dibelah, ternyata
isinya penuh dengan perhiasan emas dan berlian mahal. Ibu dan Bawang
Merah terkejut dan bertanya kepada Bawang Putih mengenai asal usul buah
labu air tersebut. Setelah diceritakan, kemudian Bawang Merah memiliki ide
untuk mendapatkan labu yang sama, sebagaimana diperoleh Bawang Putih.
Akhirnya, Bawang Merah, sengaja juga menghanyutkan pakaiannya
ke sungai dan berpura-pura mencari. Hingga bertemu dengan seorang
nenek, dan nenek tersebut kemudian mengajaknya ke rumah.
Selama di rumah nenek tersebut, Bawang Merah malas bekerja
membantu nenek, bahkan ia malah minta dilayani terus oleh si nenek,
termasuk untuk mencarikan pakaian yang sengaja dihanyutkan itu. Beberapa
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hari kemudian, si nenek memberikan Bawang Merah pakaian yang hilang
serta diberikan sebuah labu air juga. Kemudian Bawang Merah bergegas
pulang ke rumah. Sesampainya di rumah, segera ia buka labu pemberian
nenek tadi. Betapa terkejutnya ketika yang keluar justru ular dan hewan
yang berbisa, menggigit Bawang Merah dan ibunya. 5
Dari cerita Bawang Putih dan Bawang Merah tersebut jika
disampaikan secara apik oleh guru di hadapan anak didik dapat menarik
perhatian, sekaligus dapat memetik pesan moral yang ada dalam alur cerita
tersebut. Adapun pesan moral yang terkandung dalam cerita tersebut
kaitannya dengan pengembangan kepekaan sosial anak didik antara lain:
1. Untuk memperoleh apa yang diinginkan, setiap orang harus mampu
berusaha keras dan tidak mudah menyerah, sebagaimana karakter
Bawang Putih yang selalu mau membantu nenek tanpa mengharapkan
imbalan. Sikap seperti ini sangat baik ditanamkan kepada setiap anak di
RA, karena dapat tertanam jiwa kerja keras, rajin bekerja menyelesaikan
tugas tanpa mengharapkan suatu imbalan, tetapi ikhlas dalam bekerja.
2. Harus selalu jujur kepada semua orang, agar lebih disayangi semua
orang juga, sehingga orang lain juga jujur dan berbuat baik kepada kita.
Sebagaimana ditunjukkan oleh Bawang Putih yang selalu jujur kepada
5Bunda Romy, Cerita Rakyat Persahabatan Ayam dan Kepiting (Jakarta: Indonesia Prima,
t.th.), h. 1-20
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nenek sehingga nenek memberikan pakaiannya kembali dan sekaligus
diberikan hadiah berharga.
3. Hindari sikap iri hati serta tamak karena dapat merugikan orang lain dan
diri sendiri, yang ditunjukkan karakter Bawang Merah yang iri hati
kepada Bawang Putih sehingga mencoba menghanyutkan pakainnya agar
dapat hadiah berharga juga dari nenek yang akhirnya mendapat hadiah
tidak baik pula.
4. Pesan moral yang lain muncul dalam cerita rakyat Bawang Putih dan
Bawang Merah itu adalah tidak boleh merebut barang yang bukan milik
dan haknya. Karena merugikan bagi orang yang memilikinya, sudah
berupaya keras menjadi sia-sia bagi yang merebutnya tidak pernah
belajar cara berusaha agar mendapat hasil yang baik, seperti karakter
yang diperlihatkan ibu tiri yang merebut labu milik Bawang Putih.
Berdasarkan dari kedua cerita rakyat yang diuraikan di atas secara
materi alur cerita sangat cocok dipaparkan di hadapan anak didik yang
masih duduk di RA, karena mengambil tokoh dalam cerita yang dekat
dengan anak itu, yakni Ayam, Kepiting, Kera, atau tumbuh-tumbuhan
seperti Bawang Putih dan Bawang Merah.
Karakter Ayam misalnya, suka bersahabat atau berteman dengan
siapa saja, baik kera maupun kepiting. Namun persahabatan itu dicederai
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oleh karakter Kera yang rakus, biar teman sendiri dikhianati dan disakiti.
Sedangkan karakter kepiting yang suka menolong orang lain yang sedang
mengalami kesusahan. Karakter seperti inilah yang ditemui orang ketika
berinteraksi dengan orang lain. Ada saja orang memang seperti kera, ada
juga seperti ayam dan kepiting.
Ketika penulis melakukan observasi dan wawancara terhadap
sejumlah anak didik di Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng, yang
pernah mendengar atau diceritakan oleh guru tentang cerita rakyat
“Persahabatan Si Ayam dan Si Kepiting”, dan “Bawang Putih dan Bawang
Merah”, sebagian besar anak didik pada kelompok Belajar B, ketika ditanya
mengenai karakter salah satu tokoh dalam cerita. Misalnya penulis
menanyakan siapa yang pernah mendengar cerita persahabatan Ayam dan
Kepiting? Sebagian anak didik tersebut mengacungkan tangan, sebagai
pertanda bahwa ia mengetahui cerita tersebut, lalu penulis menanyakan
kembali karakter masing-masing pelaku dalam cerita. Sebagian besar anak
mengenal bahwa karakter si Kera bersifat rakus, karena kerakusannya itu
merusak persahabatan, suka mencelakai orang lain, demikian juga karakter
Kepiting yang suka menolong membantu si Ayam yang sedang mengalami
kesulitan yang diakibatkan prilaku si Kera. Adapun Kelompok Belajar yang
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penulis pernah wawancarai mengenai aspek cerita dalam kegiatan
pembelajaran dapat dikemukakan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1
Nama-nama Anak Didik Kelompok Belajar B1 dan B2
Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng
Kec. Tempe Kab. Wajo
No. Nama Anak Didik Kelompok B1 Nama Anak Didik Kelompok B2
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
Baso Dirwansyah
Difa Febriyana
Eri Yaksa
Muh. Akbar
Ferdiansyah
Muhammad Fahrul
Jihan
Baso Jayadi
Mutiah,
Muhammad Royan
Nurhalisah
Ahmad Rehan
Indriyatna
Data Primer Setelah diolah, 2014.
Tabel 2
Pengenalan Karakter Tokoh Cerita pada Anak Didik Kelompok B1 dan B2
Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng
Kec. Tempe Kab. Wajo
No. Sifat Tokoh Cerita
Jumlah
Anak
Didik
Pengenalan Karakter Cerita
Persahabatan Ayam dan
Kepiting
Penolong Bersahabat Rakus
1.
2.
3.
Apakah karakter/sifat Ayam
Apakah karakter/sifat Kepiting
Apakah karakter/sifat Kera
12
12
12
1
9
2
12
3
3
-
-
7
Jumlah 12 18 7
Data Primer setelah diolah, 2014.
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Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar anak
di RA As’adiyah 15 Tampangeng pada kelas/Kelompok Belajar B1 dan B2
sebagian besar mengenal karakter atau sifat pada setiap tokoh dalam cerita
persahabatan si Ayam dan Si Kepiting. Dari 12 anak didik mengenal
karakter si ayam sebagai orang yang suka bersahabat dan dapat berteman
siapa saja. Hal ini mengandung pesan moral bahwa seseorang harus
bersahabat, dan berteman siapa saja, semua orang adalah sama tidak melihat
latar belakang ekonomi, orang tua atau keluarga.
Demikian juga karakter Kera yang suka rakus, bahkan rela
mengorbankan persahabatan demi kepentingan pribadinya, yaitu karakter
rakur. Karena rakusnya si Kera sehingga akan menemui kesulitan dalam
hidupnya. Dari 12 anak didik di RA As’adiyah 15 Tampangeng tujuh
diantaranya mengenal karakter kera sebagai orang yang rakus.
C. Faktor yang Mempengaruhi Aplikasi Metode Pembelajaran Bercerita
dalam Membentuk Kepekaan Sosial Anak Didik di Raodhatul Athfal
As’adiyah 15 Tampangeng Kec. Tempe Kab. Wajo
Seperti yang telah dikemukakan pada pembahasan yang lalu bahwa
metode pembelajaran bercerita merupakan salah satu metode yang banyak
diterapkan di Raodhatul Athfal (RA). Metode pembelajaran bercerita
merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak didik.
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Pemberian pengalaman belajar dengan menggunakan metode bercerita
memungkinkan anak untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif,
dan kemampuan psikomotorik. Jika anak telah terbiasa dan terlatih
mendengarkan ungkapan verbal dengan baik, maka ia terlatih untuk menjadi
pendengar yang kreatif dan kritis. Pendengar yang kreatif mampu
melakukan pemikiran baru berdasarkan apa yang didengarnya. Sedangkan
pendengar yang kritis adalah mampu menemukan ketidaksesuaian antara
yang didengar dengan yang dipahami. Bila menurut anggapannya yang
didengar itu salah, maka ia berani menyatakan adanya kesalahan dan
kekeliruan tersebut. Keberanian menyatakan pendapat yang berbeda,
misalnya dalam pernyataan: “saya kalau di rumah tidak begitu bu guru”.
Atau dalam pernyataan “Saya kalau mengerjakan begini bu guru”.
Karena kegiatan belajar dengan metode bercerita itu memberikan
pengalaman belajar yang unik dan menarik, serta dapat menggetarkan
perasaan, membangkitkan semangat, dan menimbulkan keasyikan tersendiri,
maka kegiatan pembelajaran bercerita memungkinkan mengembangkan
dimensi perasaan sosial bagi anak didik. Guru yang pandai bertutur dalam
kegiatan bercerita akan menjadi perasaan anak larut dalam kehidupan
imajinasi dalam cerita itu. Anak didik merasa sedih bila tokoh dalam cerita
itu disakiti dan teraniaya. Ia akan senang sekali bila ada tokoh lain yang
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melindungi yang baik hati, yang suka menolong. Demikian juga bila tokoh
penjahat  dalam cerita itu dihukum. Anak akan mengidentifikasi tokoh
dalam cerita yang punya sikap baik dan menghindari perbuatan seperti
tokoh dalam cerita yang tidak baik. Misalnya, kalau guru bercerita tentang
“Bawang Putih dan Bawang Merah”. Maka anak didik akan
mengidentifikasikan dirinya sebagai Bawang Putih, karena anak itu rajin,
berbakti kepada orang tua, yang suka menolong, senang berkawan, yang
juga suka bekerja, dan tidak pendendam, sebagainya. Sebaliknya anak didik
tidak menyukai prilaku Bawang Merah, karena ia adalah anak yang suka
menjelek-jelekkan orang lain, berlalu curang, pemalas, mau menang sendiri,
suka menyusahkan orang dan sebagainya.
Metode bercerita yang dipergunakan oleh guru di RA As’adiyah 15
Tampangeng ini secara langsung juga menanamkan nilai-nilai sosial, yang
berisikan pesan moral untuk kehidupan sosial anak didik, termasuk nilai
kehidupan sosial yang berkaitan dengan pekerjaan. Anak didik memahami
orang itu melaksanakan kegiatan sehari-hari dengan bermacam-macam
pekerjaan; guru, pedagang, petani, tukang pos, tukang sayur, sopir, tentara,
polisi, dokter dan sebagainya, informasi itu dapat membangun wawasan
anak didik.
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Melalui metode pembelajaran bercerita dapat menumbuhkan
keinginan anak didik untuk menjadi pelindung seperti polisi yang dapat
memberikan perlindungan dan menjaga keamanan orang lain, maka
keinginan itu mungkin diwujudkan dalam perbuatan melindungi dan
menjaga adik di rumah, tidak mengganggu adik yang sedang tidur, sedang
makan, sedang bermain, dan sebagainya. Oleh karena itu, materi cerita yang
disampaikan oleh guru hendaknya cerita yang berkaitan dengan kehidupan
sosial anak didik.
Di Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng Kecamatan Tempe
pelaksanaan metode pembelajaran bercerita,  memang telah diterapkan oleh
guru, namun masih menemui hambatan dan kesulitan. Hambatan dan
kesulitan itu antara lain:
1. Ketersediaan alat pembelajaran
Ketersediaan alat pembelajaran seperti gambar, buku cerita, di RA
As’adiyah 15 Tampangeng Kec. Tempe masih terbatas, sehingga guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran bercerita selalu berulang dan itu-
itu saja materi dan kisahnya, selalu berulang. Jika hal ini dibiarkan akan
menghambat proses pembentukan kepekaan sosial anak didik. Karena
dengan bercerita yang bervariasi dengan materi cerita selalu baru, akan
membantu menanamkan nilai sosial, moral dan agama dapat ditanamkan
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melalui kegiatan bercerita. Nilai-nilai sosial yang dapat ditanamkan kepada
anak didik yakni bagaimana seharusnya sikap seseorang dalam hidup
bersama dengan orang lain. Dalam hidup bersama orang lain itu harus
ditanamkan sikap saling menghormati, saling menghargai hak orang lain,
saling membutuhkan, menyadari tanggung jawab sosial, saling menolong
dan membantu.
2. Kemampuan guru dalam bercerita
Seperti dikemukakan di atas bahwa dengan kemampuan guru
menyampaikan cerita di haapan anak didik, berarti memberi pengalaman
belajar. Oleh karena itu, guru kaya dengan berbagai materi cerita tidak
hanya satu atau dua saja materi cerita tetapi harus banyak berdasarkan
karakter tokoh yang diinginkan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Implikasi metode pembelajaran bercerita dalam upaya membentuk
kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng
Kecamatan Tempe. Metode pembelajaran bercerita merupakan salah satu
metode pembelajaran yang relevan dengan usia anak di Taman Kanak-Kanak,
karena dalam kegiatan bercerita itu terdapat bimbingan dalam rangka
mengembangkan kemampuan anak didik untuk mendengarkan cerita guru
yang bertujuan untuk memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai
sosial, moral dan keagamaan. Pemberian informasi melalui bercerita, guru
dapat mengasah kepekaan sosial anak didik, dengan tokoh yang ada dalam
cerita dapat dijadikan pesan moral, selain itu, guru yang pandai bertutur dalam
cerita berarti memperkenalkan berbagai lingkungan yang ada di sekitar anak
didik. Metode bercerita dapat ditanamkan nilai-nilai dasar kehidupan,
bagaimana seharusnya seseorang berteman, bersahabat, dan berinteraksi.
2. Efektivitas metode pembelajaran bercerita dalam rangka membentuk
kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. Metode bercerita yang diterapkan oleh
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guru bermacam-macam tema dan karakter tokoh dalam cerita. Teknik bercerita
di RA As’adiyah 15 Tampangeng ini seperti membaca langsung dari buku,
berdongeng. Hal ini efektif menarik perhatian anak didik sehingga muncul rasa
kasihan, ibah, berani, menolong dan bersahabat. Hal ini sangat baik untuk
membangun nilai-nilai dasardalam rangka mengembangkan kepekaan sosial
anak didik.
3. Pelaksanaan metode pembelajaran bercerita dalam rangka membentuk
kepekaan sosial anak didik di Raodhatul Athfal As’adiyah 15 Tampangeng
Kec. Tempe dipengaruhi berbagai hal, baik yang bersifat internal, seperti
ketersediaan alat dan sarana serta sumber belajar yang dapat mempengaruhi
aplikasi metode pembelajaran bercerita, termasuk kemampuan guru untuk
lebih memperbanyak materi cerita, baik cerita rakyat, maupun kisah binatang.
B. Implikasi Penelitian
1. Bahwa salah satu tujuan pendidikan di Taman Kanak-Kanak/Raodhatul
Athfal adalah mengasah dan membentuk kepekaan sosial anak didik. Salah
satu caranya adalah mengembangkan metode bercerita, karena di dalam
metode bercerita ada nilai-nilai dasar sosial, yakni memperkenalkan karakter
tokoh yang ada dalam cerita, sehingga anak didik mengidentifikasikan dirinya
dari salah satu tokoh. Dari sini kemudian muncul sikap sosial seperti
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persaudaraan, persahabatan, tolong menolong, rasa kasihan, ibah terhadap
orang lain. Oleh karena itu, guru perlu memperkaya materi cerita dengan tokoh
yang hidup dan dekat dalam  kehidupan dunia anak-anak.
2. Sesuai dengan tujuan cerita yakni memberikan pengalaman belajar
dengan memperdengarkan cerita yang sarat dengan pesan-pesan yang harus
disampaikan dalam rangka membentuk kepekaan sosial anak didik. Agar
materi cerita yang disampaikan oleh guru dapat diterima, dicerna, dihayati, dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari ketika anak didik berinteraksi dengan
lingkungan sosial, maka guru perlu memilih tema yang cocok bagi
perkembangan usia anak didik di Taman Kanak-Kanak.
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